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ABSTRAK

Defrian Melta : Pengembangan Bahan Ajar Berupa Buku Saku bernuansa
kontekstual Dilengkapi Mind Map pada Materi Organisasi
Kehidupan untuk Siswa SMP

Bahan ajar tertulis yang masih kurang dipahami dan kurang menarik bagi
siswa dapat mengganggu pembelajaran IPA sehingga diperlukan suatu
pengembangan. Penyajian materi dengan menggunakan mind map menjadi solusi
dari permasalahan tersebut, sehingga penyajian materi menjadi lebih ringkas,
menarik, dan mudah dipahami siswa. Selain itu, ukuran bahan ajar yang besar,
tebal, dan berat menyebabkan siswa malas membawanya saat proses
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar yang ukurannya
kecil, ringan, dan praktis salah satunya adalah buku saku. Pemahaman siswa
terhadap materi IPA khususnya organisasi kehidupan masih sebatas hafalan, tanpa
memahami materi dengan baik, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran
yang dapat mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa agar
pembelajaran lebih bermakna, yaitu pendekatan kontekstual. Berdasarkan hal itu,
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan buku saku bernuansa
kontekstual dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa
SMP yang valid dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, menggunakan tiga
tahap dari 4-D models, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek penelitian ini terdiri dari 5
orang validator, 2 orang guru, dan 20 siswa kelas VII SMP Negeri 16 Padang.
Data penelitian adalah data primer yang terdiri dari data validitas dan
praktikalitas. Data dianalisis dengan analisis deskriptif berupa persentase.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa buku saku bernuansa kontekstual
dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP. Buku
saku yang dihasilkan dikategorikan valid dari segi kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, maupun kegrafikan dengan nilai 86,69%. Buku saku yang dihasilkan
juga dikategorikan praktis oleh guru dengan nilai 88,87% dan siswa dengan nilai
87,48% dari segi kemudahan penggunaan, pemahaman terhadap konsep materi,
waktu pembelajaran, dan minat siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa buku saku yang dihasilkan telah memiliki kriteria valid dan
praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untuk menyiapkan siswa
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan sehingga dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa. Hal ini sejalan dengan Undang-—
undang Rl No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan negara
(Depdiknas, 2003:2).

Proses pembelajaran merupakan bagian penting dari pendidikan yang
menuntut keterampilan guru agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya
baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Menurut Lufri (2010: 73)
ada sepuluh keterampilan dasar guru yaitu

(1) keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), (2) keterampilan
memberi penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi, (4)
keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, (6) keterampilan memimpin diskusi kelompok
kecil, (7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan, (9) keterampilan
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran, (10)
keterampilan mengembangkan Emotional Spiritual Quotient
(ESQ) dan skill.

Berdasarkan hal tersebut, tampak bahwa seorang guru memang dituntut

untuk dapat mengembangkan media pembelajaran agar materi yang awalnya



bersifat abstrak dapat menjadi konkrit melalui penggunaan media pembelajaran.
Hamalik (1986 dalam Arsyad, 2010: 15) mengemukakan bahwa: ‘Pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada
saat itu”.

Menurut Depdiknas (2008: 8), bahan ajar tertulis sebaiknya dikembangkan
sendiri oleh guru karena lebih bermanfaat jika dibandingkan dengan
menggunakan buku cetak. Manfaatnya antara lain, akan diperoleh bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tuntutan kebutuhan siswa, pembelajaran
akan lebih menarik, dan siswa menjadi lebih mudah dalam memahami setiap
kompetensi yang harus dikuasainya. Salah satu media pembelajaran yang dapat
dikembangkan guru adalah membuat bahan ajar berupa Handout, Lembar Kerja
Siswa (LKS), modul, buku saku, atau charta.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Maret 2015 berupa
wawancara dengan salah seorang guru IPA di SMP Negeri 16 Padang yakni Ibu
Ermizah Yetti, M.Pd., terungkap bahwa bahan ajar IPA yang biasa digunakan
dalam proses pembelajaran yaitu buku pegangan dari penerbit nasional dan modul
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru. Dari wawancara tersebut juga

terungkap kemampuan akademik siswa kelas VII tergolong menengah, hal ini



diketahui dari hasil ulangan akhir semester ganjil, siswa tersebut memperoleh
nilai rata-rata IPA 78.

Selain itu, peneliti juga melakukan pembagian angket kepada 32 orang
siswa kelas VII. Dari hasil angket yang disebar kepada 32 siswa diketahui bahwa
93,75% siswa telah memiliki buku pegangan. Namun 56,25% siswa menyatakan
tidak membawa buku pegangan dalam proses pembelajaran dengan alasan buku
tersebut besar, tebal, dan berat, sehingga siswa malas membawanya ke sekolah.
Salah satu bahan ajar yang ukurannya kecil, ringan, dan praktis adalah buku saku.

Buku saku adalah buku dengan ukuran yang kecil, ringan, bisa dibawa
kemana saja, dan dapat disimpan di dalam saku. Sebanyak 90,62% siswa
menyatakan bahan ajar yang digunakan tersebut memiliki format berupa paragraf-
paragraf panjang, hal ini mengakibatkan siswa malas untuk membaca bahan ajar
tersebut dan sulit memahami materi. Salah satu teknik menyajikan materi yang
mudah dipahami dan diingat siswa adalah dengan menggunakan mind map. Mind
map adalah suatu metode meringkas yang memiliki suatu pusat (center) dan
cabang-cabang di sekelilingnya serta mengkombinasikan gambar dan warna,
sehingga metode ini sangat cocok dengan jalan kerjanya otak (Buzan, 2009: 12).

Sebanyak 87,5% siswa menyatakan bahan ajar yang digunakan memiliki
sedikit gambar sehingga tidak menarik untuk dibaca. Oleh karena itu, bahan ajar
yang dikembangkan memiliki lebih banyak gambar. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, didapatkan juga informasi bahwa 59,37% siswa menyatakan kesulitan
dalam memahami materi organisasi kehidupan, khususnya dalam memahami

keragaman dari tingkat sel hingga organisme. Hal ini disebabkan karena siswa



kurang terlibat aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, penguasaan siswa
terhadap materi organisasi kehidupan hanya sebatas hafalan tanpa memahami
materi dengan baik.

Materi sistem organisasi kehidupan membutuhkan analisis untuk
memahaminya, karena berkaitan dengan keragaman yang terjadi pada tingkat sel
sampai organisme. Siswa dituntut untuk memahami hubungan antara sel, jaringan,
organ, dan sistem organ penyusun tubuh organisme. Materi organisasi kehidupan
terkait langsung dengan kehidupan nyata siswa sehingga akan memudahkan guru
memberikan contoh kepada siswa tentang materi tersebut.

Pendekatan pembelajaran yang mampu mengaitkan antara materi pelajaran
dengan situasi dunia nyata siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami materi pelajaran dengan
baik adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan suatu
konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, warga negara,
dan tenaga kerja (Lufri, 2010: 32).

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, dilakukan penelitian tentang
“Pengembangan Bahan Ajar Berupa Buku Saku Bernuansa Kontekstual
Dilengkapi Mind Map pada Materi Organisasi Kehidupan untuk Siswa

SMP”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, faktor yang
dapat diidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran IPA adalah sebagai berikut
ini.

1. Siswa tidak membawa buku pegangan dalam proses pembelajaran, karena buku
pegangan tersebut besar, berat, dan tebal.

2. Siswa memiliki minat baca yang rendah karena penyajian materi pada buku
pegangan yang digunakan berupa uraian—uraian yang panjang.

3. Gambar yang disajikan pada buku pegangan dan modul sedikit sementara
siswa lebih tertarik melihat gambar dibandingkan uraian yang panjang.

4. Penguasaan siswa terhadap materi organisasi kehidupan hanya sebatas hafalan
tanpa memahami materi dengan baik.

5. Belum tersedia bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual dilengkapi
mind map yang valid dan praktis pada materi organisasi kehidupan untuk siswa
SMP.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini dibatasi pada belum
tersedia bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual dilengkapi mind map

yang valid dan praktis pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian adalah sebagai
berikut ini.
1. Bagaimana proses menghasilkan bahan ajar berupa buku saku bernuansa

E.

kontekstual dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk

siswa SMP?

Bagaimana validitas bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual

dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP?

Bagaimana praktikalitas bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual

dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah sebagai berikut

ini.

1.

Menghasilkan bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual dilengkapi
mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP.
Mengetahui validitas bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual
dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP.
Mengetahui praktikalitas bahan ajar berupa buku saku bernuansa kontekstual
dilengkapi mind map pada materi organisasi kehidupan untuk siswa SMP.
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan berguna bagi:
Guru, sebagai salah satu bahan ajar berupa buku saku yang dapat digunakan

dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.



2. Siswa, untuk memudahkan mempelajari IPA melalui bahan ajar berbentuk
buku saku.

3. Peneliti, sebagai media yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

4. Peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya ide—ide
baru dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, maka
definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Buku saku yang dikembangkan adalah buku dengan ukuran 10 x 14 cm,
ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-
mana dan kapan saja bisa dibaca. Buku saku ini berisi materi organisasi
kehidupan yang disajikan dilengkapi mind map dan gambar-gambar.

2. Buku saku bernuansa kontekstual merupakan buku saku yang dalam
penyajiannya mengaitkan materi organisasi kehidupan dengan situasi nyata
siswa.

3. Mind map adalah teknik pengorganisasian materi yang menirukan cara kerja
otak menerima informasi. Mind map bertujuan agar siswa mudah mengingat
dan memahami isi materi. Teknik penyusunan mind map mengikuti pola Toni
Buzan menggunakan kata kunci, warna, garis melengkung, simbol, kata, dan
gambar dalam menjabarkan informasi.

H. Spesifikasi Produk

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah bahan ajar IPA berupa buku

saku bernuansa kontekstual dilengkapi mind map pada materi organisasi



kehidupan yang valid dan praktis. Buku saku ini memiliki ukuran 10 x 14 cm,
dicetak dengan kertas HVS. Buku saku ini dibuat dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Office Publisher 2010 dan untuk membuat mind map digunakan
aplikasi Buzan’s iMind Map versi 4.1.2 Ultimate. Jenis tulisan yang umum
digunakan adalah Bodoni MT Black, Maiandra GD, Jokerman, dan Calibri.
Ukuran huruf yang digunakan adalah 11 pt dengan spasi 1. Buku saku ini berisi
materi organisasi kehidupan dengan gambar-gambar berwarna, berisi lembaran
latihan dan evaluasi (untuk menguji pemahaman siswa), kunci jawaban latihan
dan evaluasi (untuk membantu siswa jika menemui kesalahan dalam membahas
soal-soal), umpan balik, rangkuman materi, dan glosarium.

Keunggulan lainnya dari buku saku yang dikembangkan adalah adanya
penggunaan nuansa kontekstual melalui penyajian materi yang dikaitkan dengan
contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Selain itu, buku saku
ini juga dilengkapi dengan mind map untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Dengan demikian, buku saku yang dihasilkan dapat memudahkan

siswa dalam mempelajari dan memahami materi organisasi kehidupan.



